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Abstrak. Daun pacar (Impatiens balsamina L.) telah lama digunakan 

dalam berbagai tradisi dan upacara adat di Indonesia, kajian mendalam 

mengenai nilai simbolis dan peran kulturalnya masih relatif terbatas. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji makna simbolik, fungsi budaya, 

dan perspektif etnobotani dari penggunaan daun pacar (Impatiens 

balsamina L.) dalam ritual adat pernikahan Boh Gaca di Aceh. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi 

literatur (library research) dan meta-analisis terhadap berbagai sumber 

sekunder, seperti jurnal ilmiah, buku etnobotani, laporan penelitian, serta 

artikel budaya dan etnografi. Hasil kajian menunjukkan bahwa daun pacar 

dalam ritual Boh Gaca tidak hanya berfungsi sebagai pewarna kuku 

dengan nilai estetis, tetapi juga mengandung makna simbolik yang 

mencerminkan kesucian, kesiapan, perlindungan spiritual, serta harapan 

akan kebahagiaan dan kesuburan dalam kehidupan pernikahan. Dari 

sudut pandang etnobotani, penggunaan Impatiens balsamina L. 

mencerminkan kearifan lokal masyarakat Aceh dalam memanfaatkan 

tanaman sekitar secara budaya dan spiritual. Temuan ini memperkuat 

pentingnya pelestarian tradisi lokal serta membuka peluang integrasi 

pengetahuan tradisional dengan sains modern dalam upaya pelestarian 

budaya dan keanekaragaman hayati. 

Abstract. Henna leaves (Impatiens balsamina L.) have long been used in 

various traditions and ceremonies in Indonesia, yet in-depth studies on 

their symbolic value and cultural role are still relatively limited. This study 

aims to examine the symbolic meaning, cultural function, and 

ethnobotanical perspective of the use of henna leaves (Impatiens 

balsamina L.) in the Boh Gaca traditional wedding ritual in Aceh. This study 

uses a descriptive qualitative approach with literature study methods 

(library research) and meta-analysis of various secondary sources, such 

as scientific journals, ethnobotanical books, research reports, and cultural 

and ethnographic articles. The results of the study indicate that henna 

leaves in the Boh Gaca ritual not only function as nail polish with aesthetic 
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value, but also contain symbolic meanings that reflect purity, readiness, 

spiritual protection, and hopes for happiness and fertility in married life. 

From an ethnobotanical perspective, the use of Impatiens balsamina L. 

reflects the local wisdom of the Acehnese people in utilizing surrounding 

plants culturally and spiritually. These findings reinforce the importance of 

preserving local traditions and open up opportunities for integrating 

traditional knowledge with modern science in efforts to preserve culture 

and biodiversity. 
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1. PENDAHULUAN 

Indonesia memiliki karakter 

budaya masyarakat yang masih 

kental dengan unsur tradisional 

dalam kehidupan sehari-hari. Kondisi 

ini didukung oleh kekayaan 

keanekaragaman hayati di 

lingkungan sekitar, yang membentuk 

pola budaya khas sesuai dengan 

karakteristik dan kondisi alam 

setempat. Terdapat keterkaitan 

antara manusia dan lingkungannya 

yang dipengaruhi oleh budaya lokal, 

yang berfungsi sebagai pengetahuan 

kolektif dan menjadi dasar sistem 

nilai. Pengetahuan lokal yang dimiliki 

oleh masyarakat desa merupakan 

bagian integral dari kebudayaan suku 

asli (Samad, 2020). 

Etnobotani merupakan suatu 

bentuk adaptasi yang dilakukan oleh 

komunitas tradisional dalam 

memanfaatkan tumbuhan secara 

berkelanjutan. Perkembangan ilmu 

etnobotani dipandang mampu 

menjembatani pengetahuan 

tradisional yang dimiliki oleh 

masyarakat dengan ilmu 

pengetahuan ilmiah. Upaya ini juga 

dapat menjadi bentuk penghargaan 

dan pelestarian terhadap sumber 

daya alam yang dimiliki, yang sering 

disebut sebagai kearifan local 

(Armiyani et al., 2023). 

Pengolahan tumbuhan yang 

berasal dari alam sekitar lingkungan 

tempat tinggal sebagai salah satu 

tradisi sudah menjadi budaya lokal 

yang diwariskan oleh nenek moyang 

pada masing-masing etnis itu sendiri 

(Johansyah, 2020). Penggunaan 

tumbuhan sebagai bagian dari 

upacara adat merupakan bentuk 

ekspresi nilai-nilai kultural seperti 

harapan, cinta kasih, dan 

penghormatan terhadap leluhur, 

sekaligus mencerminkan relasi 

harmonis antara manusia dan alam 

(Illiyyin et al., 2019) 

Daun pacar (Impatiens 

balsamina L.) merupakan salah satu 

tumbuhan yang dimanfaatkan dalam 
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pelaksanaan upacara adat. Dalam 

tradisi Metirangga atau "malam 

pacar" pada masyarakat Suku Tolaki 

di Kota Kendari, daun pacar 

ditempatkan pada kedua telapak 

tangan pengantin sebagai simbol 

harapan agar pasangan tersebut 

senantiasa menjaga dan 

mempertahankan keturunan dalam 

kehidupan rumah tangga mereka 

(Chairunnisa & Priyoyudanto, 2024). 

Dalam tradisi Peta Kapanca (upacara 

pemakaian hena) pada masyarakat 

Suku Mbojo di Kabupaten Bima, 

daun pacar atau inai ditumbuk hingga 

halus lalu ditempelkan pada telapak 

tangan calon pengantin perempuan. 

Ritual ini melambangkan kemurnian 

dan kebersihan diri, serta menjadi 

simbol transisi status dari seorang 

perempuan menuju kehidupan 

sebagai istri (Ramlah et al., 2023). 

Pada ritual Boh Gaca, khususnya 

dalam tradisi pernikahan masyarakat 

Aceh. Penggunaan daun pacar 

sebagai bahan pewarna kuku dalam 

upacara adat tidak hanya memiliki 

fungsi estetis, tetapi juga 

mengandung nilai-nilai spiritual dan 

sosial yang kuat. Dalam konteks ini, 

pewarnaan kuku pada ritual Boh 

Gaca merupakan simbol kesiapan 

seorang perempuan untuk memasuki 

kehidupan baru, serta perlambang 

kesucian, ketulusan hati, dan 

penghormatan terhadap tradisi 

leluhur (Qian et al., 2023). 

Meskipun daun pacar (Impatiens 

balsamina L.) telah lama digunakan 

dalam berbagai tradisi dan upacara 

adat di Indonesia, kajian mendalam 

mengenai nilai simbolis dan peran 

kulturalnya masih relatif terbatas. 

Sebagian besar studi sebelumnya 

lebih menekankan pada potensi 

farmakologis dan aplikasi etnomedis 

tanaman ini, seperti sifat antibakteri 

dan antijamur yang terkandung 

dalam ekstraknya (Sapara & 

Waworuntu, 2016). 

Harapan dari penelitian ini 

adalah untuk memberikan 

pemahaman yang lebih mendalam 

mengenai makna simbolis dan peran 

budaya dari penggunaan daun pacar 

(Impatiens balsamina L.) di Indonesia 

khususnya dalam konteks ritual adat 

pernikahan Boh Gaca di Aceh. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini 

diharapkan tidak hanya memberikan 

kontribusi terhadap penguatan nilai-

nilai budaya lokal, tetapi juga 

memperkaya literatur ilmiah di bidang 

etnobotani, antropologi, dan ilmu 

lingkungan. Penelitian ini juga 

diharapkan dapat mendorong upaya 

konservasi tanaman ritual sebagai 

bagian dari pelestarian 
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keanekaragaman hayati dan warisan 

budaya tidak benda Indonesia 

(Kartikawati et al., 2023). 

 

2. BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif yang 

dipadukan dengan metode studi literatur 

(library research) serta meta-analisis 

untuk secara mendalam mengkaji peran 

dan makna penggunaan daun pacar 

(Impatiens balsamina L.) dalam ritual 

adat pernikahan Boh Gaca di Aceh. 

Pengumpulan data dilakukan melalui 

penelusuran dan telaah berbagai 

sumber sekunder yang kredibel, 

mencakup jurnal ilmiah, buku-buku 

etnobotani, laporan hasil penelitian 

terdahulu, serta artikel-artikel budaya 

dan etnografi yang secara khusus 

membahas tradisi Boh Gaca. Analisis 

data difokuskan pada proses identifikasi 

dan kategorisasi tema-tema utama yang 

mencerminkan dimensi simbolik, fungsi 

budaya, serta aspek etnobotani dari 

penggunaan daun pacar dalam konteks 

upacara adat tersebut. Dengan 

pendekatan ini, penelitian bertujuan 

mengungkap keterkaitan antara 

pemanfaatan tumbuhan lokal dan 

konstruksi makna dalam praktik budaya 

masyarakat Aceh, sekaligus 

memperkaya khazanah kajian 

etnobotani dan antropologi budaya di 

Indonesia. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Proses Ritual Boh Gaca 

Ritual Boh Gaca, atau malam berinai, 

merupakan salah satu tahapan penting 

dalam rangkaian pernikahan adat Aceh yang 

berlangsung selama beberapa malam 

menjelang hari akad nikah. Tradisi ini secara 

umum dilaksanakan selama tiga malam 

berturut-turut oleh keluarga calon pengantin 

perempuan, dimulai dari malam pertama 

yang biasanya diawali dengan penggilingan 

daun pacar (Impatiens balsamina L.) hingga 

menjadi pasta, kemudian dioleskan pada 

tangan dan kaki pengantin wanita sebagai 

simbol kesucian, keindahan, dan kesiapan 

untuk memasuki kehidupan rumah tangga 

(Sari et al., 2019). Dalam pelaksanaannya, 

prosesi ini melibatkan para tetua, ibu-ibu, 

serta kerabat perempuan sebagai bentuk 

kebersamaan sekaligus regenerasi nilai-nilai 

budaya. Selain sebagai hiasan tubuh, daun 

pacar dalam tradisi Boh Gaca juga memiliki 

nilai simbolik dan spiritual, seperti 

perlindungan dari gangguan makhluk halus, 

penolak bala, serta harapan akan kesuburan 

dan kebahagiaan rumah tangga (Situmeang, 

2016). Motif yang digunakan pun tidak 

sembarangan, melainkan memiliki bentuk 

dan filosofi tertentu yang diwariskan turun-

temurun. Penelitian etnobotani oleh 

(Ramadhani et al., 2021) menunjukkan 

bahwa Boh Gaca merupakan salah satu 
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bentuk kearifan lokal masyarakat Aceh 

Tamiang dalam memanfaatkan tanaman 

obat secara budaya, di mana daun pacar 

diposisikan sebagai elemen sakral dalam 

setiap pernikahan. Secara ilmiah, Impatiens 

balsamina L. juga mengandung senyawa 

aktif seperti flavonoid dan tanin yang mampu 

memberikan efek antiseptik alami, 

menjadikan penggunaannya tidak hanya 

bermakna simbolik, tetapi juga higienis (Adfa 

et al., 2021). Proses Boh Gaca tidak hanya 

berhenti pada aspek pemakaian inai, namun 

disertai pula dengan petuah adat, iringan 

musik tradisional, serta doa-doa untuk 

keberkahan rumah tangga calon pengantin, 

menjadikannya sebagai bentuk integrasi nilai 

estetika, spiritual, dan sosial budaya yang 

sangat kental dalam masyarakat Aceh 

(Rahimah et al., 2018). Dengan demikian, 

ritual Boh Gaca tidak sekadar sebagai 

warisan budaya yang bersifat seremonial, 

tetapi juga sebagai identitas kolektif dan 

ekspresi lokal masyarakat Aceh dalam 

merayakan sakralitas pernikahan secara 

menyeluruh (Yilmaz, 2020). 

3.2. Tradisi Boh Gaca 

Tradisi Boh Gaca atau malam berinai 

dalam pernikahan adat Aceh mengandung 

makna simbolik dan sosial. Penggunaan inai 

atau daun pacar (Impatiens balsamina L.) 

dioleskan pada tangan dan kaki pengantin 

perempuan. Secara simbolik, inai yang 

digunakan dalam proses ini melambangkan 

kesucian, keindahan, dan kesiapan 

pengantin perempuan untuk memasuki fase 

baru dalam kehidupan rumah tangga. Selain 

itu, warna merah yang dihasilkan oleh inai 

dipercaya memiliki kekuatan spiritual yang 

dapat mengusir roh jahat serta membawa 

keberuntungan dan kesuburan bagi 

pasangan pengantin (Safitri et al., 2023). 

Makna simbolik ini erat dengan kepercayaan 

masyarakat Aceh akan perlindungan yang 

diberikan oleh daun pacar, yang juga 

dipercaya mampu mendatangkan kesuburan 

dan kebahagiaan dalam kehidupan 

pernikahan. Selain itu, makna mendalam 

dari penggunaan inai juga berkaitan dengan 

identitas dan kehormatan perempuan Aceh, 

yang dijaga melalui ritual turun-temurun. Dari 

sisi sosial, Boh Gaca menjadi momen 

penting dalam mempererat tali silaturahmi 

antara keluarga dan masyarakat. Gotong 

royong dalam persiapan acara serta nasihat-

nasihat dari para tetua kepada mempelai, 

menjadikan ritual ini sebagai wadah 

pendidikan sosial dan spiritual (Samad, 

2020). Dengan demikian, Boh Gaca tidak 

hanya menunjukkan kekayaan estetika 

budaya Aceh, tetapi juga merepresentasikan 

nilai-nilai luhur seperti kebersamaan, 

tanggung jawab sosial, dan pelestarian 

tradisi lokal yang kuat dalam komunitas 

Aceh. 

3.3. Perspektif Etnobotani terhadap 

Impatiens balsamina L. dalam 

Tradisi Boh Gaca Masyarakat Aceh 



BiosciED Vol. 6 No. 2 2025  Wijaksono et al. 

62 
 

Dalam perspektif etnobotani, 

Impatiens balsamina L. atau yang dikenal 

sebagai daun pacar air, memiliki peranan 

penting dalam praktik budaya masyarakat 

Aceh, khususnya dalam tradisi Boh Gaca, 

yaitu ritual pemberian inai kepada calon 

pengantin perempuan menjelang 

pernikahan. Tanaman ini tidak hanya dikenal 

karena daya tahannya dan warna merah 

khas yang dihasilkan dari ekstrak daunnya, 

tetapi juga karena nilai-nilai simbolik dan 

sosial yang melekat padanya dalam tradisi 

lokal. Warna merah dari daun pacar air 

diyakini sebagai simbol keberanian, 

kesuburan, dan perlindungan dari gangguan 

supranatural, sehingga penggunaannya 

dalam ritual pernikahan mencerminkan 

harapan akan keselamatan dan kelancaran 

dalam kehidupan rumah tangga pengantin 

(Magfiroh & Subiyanto, 2020). Dari sisi 

etnobotani, keberadaan dan penggunaan 

tanaman ini menunjukkan hubungan yang 

kuat antara masyarakat dan lingkungan 

alaminya, di mana tumbuhan tidak hanya 

dihargai sebagai sumber pengobatan tetapi 

juga sebagai elemen penting dalam struktur 

nilai dan sistem kepercayaan lokal (Adnan et 

al., 2015). Selain itu, ritual Boh Gaca juga 

menjadi ruang interaksi sosial, tempat 

keluarga dan komunitas berkumpul untuk 

mempererat hubungan, membagikan tugas, 

dan merayakan fase penting dalam 

kehidupan seseorang, yaitu pernikahan. 

Dalam praktiknya, penggunaan daun pacar 

air dalam ritual ini dikerjakan secara kolektif 

oleh para perempuan, menandakan peran 

penting perempuan dalam pelestarian 

budaya dan pengetahuan tradisional. 

Dengan demikian, Impatiens balsamina L. 

dalam konteks Boh Gaca tidak hanya 

memiliki nilai estetika, tetapi juga 

memperkuat identitas budaya, nilai-nilai 

spiritual, serta solidaritas sosial dalam 

komunitas Aceh. 

  

4. KESIMPULAN 

 Penelitian ini menunjukkan bahwa 

daun pacar (Impatiens balsamina L.) 

memiliki peran penting dalam tradisi 

pernikahan adat masyarakat Aceh, 

khususnya melalui ritual Boh Gaca. 

Penggunaan daun pacar tidak hanya 

berfungsi sebagai hiasan estetis, tetapi juga 

memuat makna simbolik yang dalam, seperti 

lambang kesucian, kesiapan memasuki 

kehidupan rumah tangga, perlindungan 

spiritual, serta harapan akan keberuntungan 

dan kesuburan. Dari sudut pandang sosial, 

ritual ini mempererat hubungan 

antarkeluarga dan komunitas, serta menjadi 

sarana transfer nilai dan pengetahuan 

budaya antargenerasi. 

Dari perspektif etnobotani, tradisi ini 

mencerminkan hubungan yang harmonis 

antara masyarakat dan alam sekitarnya, di 

mana tumbuhan lokal seperti Impatiens 

balsamina L. dimaknai tidak hanya sebagai 

sumber daya alam, tetapi juga sebagai 
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bagian tak terpisahkan dari sistem nilai dan 

keyakinan masyarakat. Oleh karena itu, 

pelestarian tradisi Boh Gaca dan tumbuhan 

yang digunakan di dalamnya menjadi 

penting tidak hanya untuk menjaga warisan 

budaya, tetapi juga sebagai bagian dari 

konservasi keanekaragaman hayati dan 

pengetahuan lokal. 

Berdasarkan temuan yang diperoleh, 

penelitian ini merekomendasikan pentingnya 

pelestarian tradisi Boh Gaca sebagai bagian 

dari warisan budaya tak benda yang 

mengandung nilai-nilai sosial, spiritual, dan 

ekologis. Pelestarian ini dapat dilakukan 

melalui kolaborasi antara pemerintah 

daerah, lembaga adat, dan masyarakat lokal 

agar praktik budaya ini tetap hidup dan 

relevan di tengah arus modernisasi. Selain 

itu, pendidikan budaya berbasis lokal perlu 

didorong, baik melalui kurikulum sekolah 

maupun kegiatan komunitas, untuk 

menanamkan pemahaman tentang nilai-nilai 

luhur yang terkandung dalam ritual adat 

kepada generasi muda. Dokumentasi 

sistematis dalam bentuk tulisan ilmiah, video 

dokumenter, dan arsip digital juga menjadi 

langkah penting dalam menjaga 

keberlanjutan pengetahuan tradisional 
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